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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kasus predator online sudah sering terjadi sejak dulu, namun ruang bergerak 

mereka lebih dipermudah pada era digital ini dengan hadirnya teknologi digital. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah penulis lakukan, hal ini 

diperburuk dengan kebiasaan orang tua jaman sekarang yang seringkali 

memfasilitasi anaknya dengan gadget tanpa melakukan pengawasan lebih lanjut 

karena sibuk dan menjadikan gadget sebagai alat penenang agar anak tidak 

mengganggu. Padahal, minimnya kehadiran orang tua dapat membuat anak 

merasa kesepian dan akhirnya mencari sosok lain dalam dunia maya. Untuk itu, 

dibutuhkan sebuah kampanye sosial sebagai bentuk penyadaran untuk mencegah 

anak menjadi korban. Kampanye ini menyuruh orang tua untuk meluangkan 

waktu untuk anaknya karena hubungan dekat antara orang tua dan anak akan 

mencegah masuknya hal-hal negatif dari luar. 

 Penyampaian pesan kampanye ini tidak menggunakan cara yang 

menakutkan karena penulis ingin berfokus untuk mengedukasi orang tua dengan 

pendekatan yang relatable dan emosional dan menyajikan informasi yang 

bermanfaat. Dalam kampanye ini, visual yang digunakan berupa ilustrasi sebagai 

daya tarik dan penjelas dari teks sehingga dapat membantu target audiens untuk 

memahami pesan. Untuk dapat menyampaikan pesan dengan efektif, penulis 

menggunakan model AISAS yang merupakan singkatan dari attention, interest, 
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search, action, dan share sebagai strategi perancangan yang tepat untuk 

menyesuaikan perilaku target audiens pada era digital ini. Penulis memilih 

Instagram dan website sebagai media utama yang diikuti dengan Facebook, 

YouTube, web banner, ambient media, twibbon, dan merchandise sebagai media 

sekunder untuk memperlancar keberlangsungannya kampanye ini. 

5.2. Saran 

Perancangan kampanye ini tentunya tidak luput dari kekurangan dan masih dapat 

berkembang. Dalam melakukan perancangan, penulis menyadari adanya faktor 

yang dapat membuat pesan ditangkap berbeda yaitu dengan menyuruh orang tua 

untuk meluangkan waktu untuk anaknya. Namun pesan tersebut bukanlah yang 

utama melainkan bagian dari pesan yang dapat menjadi pemicu terjadinya kasus 

predator online. 

 Sebelum melakukan perancangan, penulis menyarankan untuk terlebih 

dahulu melakukan penelitian mendalam terkait topik yang dipilih sehingga akan 

tepat dalam menentukan bagian mana dari topik tersebut yang cocok untuk 

dijadikan sebagai pendekatan karena memang belum ada atau sudah ada namun 

cara penyampaiannya terbukti kurang efektif. Untuk itu, penulis juga 

menyarankan untuk menentukan strategi perancangan yang tepat agar pesan dapat 

tersampaikan dengan baik dan efektif kepada target audiens, yang juga didukung 

dengan pemanfaatan berbagai macam media yang dikira sesuai. Dalam 

perancangan suatu kampanye, alangkah baiknya untuk menggunakan pendekatan 

yang spesifik dan unik sehingga kampanye akan memiliki ciri khas tersendiri dan 

berbeda dari kampanye yang sudah ada. 


